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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan formalin dan periode simpan terhadap viabilitas
dan pertumbuhan awal benih kelengkeng. Rancangan percobaan berdasarkan rancangan acak lengkap faktorial
dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah formalin (0%, 0,5%, 1% dan 2%). Faktor kedua adalah periode simpan
dengan 3 taraf (tanpa penyimpanan, 15 dan 30 hari). Parameter yang diamati adalah daya kecambah, kecepatan
berkecambah, Jumlah daun dan tinggi bibit kelengkeng. Data yang diperoleh dianalisis ragam taraf 5% dan
apabila berpengaruh nyata (p<0,05), dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya kadar formalin, nyata menurunkan daya kecambah dan
kecepatan berkecambah, sedangkan kadar formalin 0,5% dengan 30 hari periode simpan optimal meningkatkan
jumlah daun dan tinggi tanaman.

Kata kunci : kelengkeng, formalin, periode simpan, viabilitas, pertumbuhan awal
ABSTRACT

The aim of this research was to observe of formaldehyde and storage periode on viability and early growth of
longan seed. The research used Factorial Completely Randomized Design 4x3 and 4 time replication. The first
factor was formaldehyde (0%, 0,5%, 1% dan 2%). The second factor is storage periode (0 day, 15 days and 30
days). Parameter observed were germination capacity (percentage), germination rate, number of leaf dan height
of longan seed. Data were analysis of variabel at level of 5% and if it had significant effect (p<0,05), further
test with Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at level of 5%. The result showed that increase in
formaldehyde level, significant decrease germination capacity and germination rate. Meanwhile combination of
0,5% formaldehyde and 30 days storage periode significant increase number of leaf and seed height.

Keywords : longan, formaldehyde, storage periode, viability, early growth

PENDAHULUAN merupakan buah tropis yang mengandung zat gizi,
antara lain sukrosa, glukosa, protein dan vitamin.

Kelengkeng (Dimocarpus longan) Produksi kelengkeng di Indonesia termasuk dalam
merupakan salah satu buah yang memiliki nilai kategori minor, sehingga belum tercantum pada
ekonomi tinggi di Indonesia. Kelengkeng memiliki data produksi badan pusat satistik (BPS) (Rukmana,
bentuk daun meruncing dan berwarna hijau gelap. 2005). Produksi kelengkeng Indonesia perlu
Batangnya bercabang dan arah cabang mendatar ditingkatkan  salah satunya dengan upaya
dan rapat. Bunga kelengkeng mempunyai tiga tipe penyebaran kelengkeng ke berbagai provinsi,
yaitu bunga jantan, betina dan hermaprodit. Semua namun permintaan bibit batang bawah dari luar
varietas lengkeng mempunyai bunga jantan dan provinsi tidak mampu dipenuhi karena kesulitan
betina, tetapi belum tentu memiliki bunga menjaga bibit kelengkeng tidak rusak selama
hermaprodit (Balitjestro, 2014). Buah kelengkeng pengiriman. Solusi yang dapat dilakukan adalah
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dengan upaya penyimpanan dan pengiriman benih
kelengkeng. Penyimpanan yang tepat akan
meningkatkan lama penyimpanan benih, sehingga
dapat diperoleh benih yang bermutu sampai waktu
benih akan ditanam. Benih kelengkeng merupakan
benih rekalsitran yang tidak dapat disimpan dalam
waktu lama karena harus memiliki kadar air diatas
20% untuk  mempertahankan  viabilitasnya
(Yudono, 2012). Kadar air yang tinggi akan
membuat benih mudah terserang cendawan
terutama saat penyimpanan. Serangan cendawan
akan menyebabkan penurunan mutu benih yang
mengakibatkan kerusakan antara lain kerusakan
fisik, perubahan warna dan benih menjadi busuk
sebelum atau sesudah berkecambah (Sutopo, 2012).
Serangan cendawan pada benih kelengkeng,dapat
dicegah dengan berbagai cara, salah satunya adalah
dengan menggunakan desinfektan. Salah satu jenis
desinfektan yang dapat digunakan adalah formalin.
Formalin dengan kadar 2-8% dapat digunakan
sebagai germisida (BPOM, 2008). Formalin 0,5%
selama 2 jam pada benih Orobanche ramose
mampu menghilangkan bakteri dan jamur, nhamun
persentase perkecambahan benih  Orobanche
ramose menurun menjadi 70% (Gonzalez-Verdejo
et al., 2005). Formalin dengan berbagai konsentrasi
perlu diteliti untuk mengetahui konsentrasi mana
yang paling optimal dalam memperpanjang umur
simpan benih kelengkeng dan dampaknya terhadap
viabilitas  benih  serta  pertumbuhan  awal
kelengkeng.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan selama
empat bulan yaitu pada bulan Juli sampai bulan
Oktober 2017 di Greenhouse dan Laboratorium
Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro,
Semarang. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi: benih kelengkeng itoh, arang sekam,
aquades, formalin, media tumbuh (tanah, pasir 1:1).
Peralatan yang digunakan antara lain: beaker glass,
gelas ukur, pengaduk, plastic ziplock, pipet,
penggaris, baki perkecambahan, sprayer, kamera
dan alat tulis. Penelitian dilakukan dengan beberapa
tahapan meliputi tahap persiapan (media tanam,
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media simpan dan bahan), pemberian perlakuan
(formalin dan periode simpan), tahap penanaman
dan perawatan.

Tahap persiapan penelitian dilakukan dengan
mempersiapkan media tanam (pasir dan tanah),
media simpan (arang sekam) dan bahan penelitian
(benih dan formalin). Persiapan media tanam
menggunakan pasir dan tanah dengan perbandingan
1 : 1 yang dicampur dan dimasukkan ke baki
perkecambahan. Persiapan media simpan dilakukan
dengan cara memasukkan arang sekam ke dalam
plastik yang telah dilubangi dengan jarum.
Persiapan bahan terdiri dari persiapan benih dan
formalin. Persiapan benih dilakukan dengan
mengupas buah kelengkeng Itoh yang berasal dari
satu pohon di Plantera kemudian diambil bijinya
lalu dibersihkan dengan air dan dikering anginkan
selama semalam. Persiapan formalin dilakukan
dengan melakukan perhitungan pengenceran
formalin kadar 37% dengan aquades sehingga
diperoleh formalin dengan konsentrasi 0,5%, 1%,
dan 2%.

Tahap perlakuan formalin dilakukan dengan
cara merendam benih yang telah disiapkan pada
masing-masing  konsentrasi  formalin  sesuai
perlakuan selama 2 jam, kemudian benih ditiriskan
dan dilanjutkan dengan tahap perlakuan periode
simpan. Tahap perlakuan periode simpan dilakukan
dengan memasukkan benih ke dalam plastic ziplock
yang telah berisi media simpan, lalu disimpan
sesuai perlakuan, kecuali benih dengan tanpa
perlakuan penyimpanan (P0) dipisah untuk
kemudian dilakukan penanaman.

Tahapan Penanaman dilakukan dengan
menanam benih di baki perkecambahan sebanyak
25 benih per baki perkecambahan. Benih ditanam
sesuai periode simpan benih yaitu langsung tanam
(P0), ditanam setelah 15 hari disimpan (P1) dan
setelah 30 hari disimpan (P2).

Tahapan perawatan benih dilakukan setelah
benih ditanam di baki perkecambahan dengan
melakukan penyiraman tiap pagi dan sore hari
selama penelitian berlangsung (8 minggu) setelah
benih ditanam. Tahapan perawatan dilakukan
bersamaan dengan pengamatan parameter benih
yang ditanam.Parameter yang diamati meliputi
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daya kecambah, kecepatan berkecambah, jumlah berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap daya
daun dan tinggi bibit. kecambah kelengkeng. Hasil uji DMRT daya
Penelitian dilaksanakan dengan kecambah kelengkeng tercantum pada Tabel 1.
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar formalin 0%
Faktorial. Faktor pertama yaitu konsentrasi dan 0,5% tidak berbeda nyata, namun berbeda nyata
formalin dengan 4 taraf, tanpa formalin (FO), dengan kadar formalin 1% dan 2%. Hal ini
formalin 0,5% (F1), 1% (F2) dan 2% (F3)). Faktor menunjukkan bahwa pemberian formalin dengan
kedua adalah periode simpan dengan 3 taraf, tanpa kadar 1% atau lebih dapat menurunkan daya
penyimpanan (P0), 15 hari penyimpanan (P1) dan kecambah kelengkeng. Penurunan daya kecambah
30 hari penyimpanan (P2). Total terdapat 12 diduga karena formalin bereaksi dengan protein
kombinasi perlakuan. Perlakuan diulang sebanyak yang ada di dalam benih dan memberikan
4 kali, sehingga mendapatkan 48 unit percobaan kerusakan dengan menginaktivasi protein. Cahyadi
dengan 25 benih per unit percobaan. Data yang (2009) menjelaskan bahwa formalin memiliki sifat
diperolen dianalisis ragam taraf 5% untuk mudah bereaksi dengan protein, dan protein yang
mengetahui pengaruh perlakuan dan apabila terikat unsur kimia formalin akan diinaktifkan.
perlakuan berpengaruh nyata (p<0,05), dilanjutkan Hasil pengamatan Gonzélez-Verdejo dkk, (2005),
dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada formalin dapat digunakan sebagai desinfektan pada
taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar benih, namun juga memberikan dampak penurunan
perlakuan. daya kecambah pada benih Orobanche ramose.
Protein yang telah diinaktifkan oleh formalin tidak

HASIL DAN PEMBAHASAN dapat digunakan secara maksimal oleh benih

sebagai sumber makanan di awal perkecambahan
Daya Kecambah benih. Menurunnya daya kecambah benih
merupakan dampak dari kerusakan yang terjadi di
dalam embrio atau endosperm  sehingga
metabolisme benih menjadi terhambat (Yudono,
2012).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
kadar formalin berpengaruh nyata (P<0,05),
sedangkan lama periode simpan dan interaksi antara
kadar formalin dengan lama periode simpan

Tabel 1. Daya kecambah (%) kelengkeng pada berbagai kombinasi perlakuan formalin dan periode simpan

g/(:;jar formalin - Periode Sirgpan (hari) = Rata-rata
0 79,00 74,00 77,00 76,66%
0,5 71,00 74,00 75,00 73,332
1 66,00 65,00 66,00 65,66°
2 64,00 64,00 61,00 63,00°
Rata-rata 70,00 69,25 69,75
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada rataan kolom dan baris menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
Kecepatan Berkecambah DMRT  kecepatan berkecambah kelengkeng
tercantum pada Tabel 2.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata
kadar ~formalin dan lama periode simpan kecepatan berkecambah dengan kadar formalin 0,
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecepatan 0,5, 1 dan 2% berturut-turut yaitu 13,31, 12,83,
berkecambah ~ kelengkeng, - sedangkan - interaksi 12,10 dan 11,33%/hari. Perlakuan tanpa formalin
antara kadar formalin dengan periode simpan menunjukkan kecepatan berkecambah nyata paling
berpengaruh  tidak nyata (P>0,05) terhadap tinggi dan kecepatan berkecambah nyata semakin
kecepatan berkecambah kelengkeng. Hasil uji menurun seiring dengan meningkatnya pemberian
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kadar formalin. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya pemberian  formalin  semakin
mengganggu proses metabolisme benih untuk
berkecambah. Sha-sha et al (2012) menjelaskan
bahwa formalin dapat merusak protein. Yudono
(2012) menambahkan bahwa protein dalam benih
akan dihidrolisis oleh enzim-enzim dalam benih
yang penting dalam proses perkecambahan. Tabel 2
menunjukkan bahwa periode simpan dengan 30 hari
penyimpanan menunjukkan pengaruh nyata dalam
menurunkan kecepatan berkecambah. Hal ini dapat
terjadi karena benih kelengkeng termasuk benih
rekalsitran yang memiliki daya simpan rendah.

Benih rekalsitran umumnya memiliki kadar air
tinggi dan merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan kemunduran viabilitas dan vigor
benih. Kartasapoetra (2003) menjelaskan bahwa
semakin tinggi kadar air benih maka kadar CO;
akan meningkat dan kadar O, akan menurun pada
udara disekitar benih karena proses respirasi benih
yang meningkat. Sahupala (2010) menambahkan
bahwa proses respirasi benih akan terus terjadi
selama benih disimpan, maka semakin lama benih
disimpan, semakin lama pula benih akan
melakukan respirasi dan menyebabkan penurunan
mutu fisiologis.

Tabel 2. Kecepatan (%/hari) berkecambah kelengkeng pada berbagai kombinasi perlakuan formalin dan periode

simpan
Kadar formalin Periode Simpan (hari)

(%) 0 15 30 Rata-rata
0 13,95 13,09 12,88 13,3128

0,5 13,04 12,90 12,52 12,83°
1 12,40 12,19 11,69 12,10¢
2 11,50 11,57 10,92 11,33¢

Rata-rata 12,722 12,442 12,00P

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada rataan kolom dan baris menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
kadar formalin dan interaksi antara kadar formalin
dengan periode simpan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap jumlah daun kelengkeng, sedangkan
periode simpan benih  kelengkeng tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah daun
kelengkeng. Hasil uji DMRT jumlah daun
kelengkeng tercantum pada Tabel 3.

Interaksi yang terjadi pada Tabel 4.
menunjukkan bahwa jumlah daun pada perlakuan
tanpa formalin dengan 30 hari periode simpan,
nyata menurunkan jumlah daun. Kadar formalin
0,5% dengan 15 hari dan 30 hari penyimpanan,
nyata meningkatkan jumlah daun. Kadar formalin
1% dengan 30 hari periode simpan nyata
meningkatkan jumlah daun. Kadar formalin 2%
dengan periode simpan 15 hari nyata meningkatkan
jumlah daun, namun pada periode simpan 30 hari
nyata menurunkan jumlah daun. Perlakuan tanpa
penyimpanan dengan  meningkatnya kadar
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formalin, nyata menurunkan jumlah daun. Periode
simpan 15 hari dengan formalin kadar 1% nyata
menurunkan jumlah daun, namun dengan periode
simpan yang sama, meningkatnya kadar formalin
2% nyata meningkatkan jumlah daun. Periode
simpan 30 hari dengan kadar formalin 0,5 dan 1%
nyata meningkatkan jumlah daun, namun dengan
periode simpan yang sama, kadar formalin 2%
nyata menurunkan jumlah daun. Hasil interaksi
pada Tabel 4. menunjukkan bahwa formalin saling
mempengaruhi dengan periode simpan. Kombinasi
perlakuan formalin 0,5% dengan periode simpan 30
hari mampu meningkatkan jumlah daun. Hal ini
terjadi karena formalin mampu menjadi desinfektan
pada benih BPOM (2008) sehingga ketika benih
mengalami masa simpan 30 hari, benih terbebas
dari serangan penyakit. Benih yang terbebas dari
serangan penyakit akan memiliki pertumbuhan
yang optimal Sadjad (1999). Peningkatan
pertumbuhan daun juga dapat dipengaruhi oleh
faktor eksternal tanaman sesuai pendapat Sitompul
dan Guritno (1995) bahwa pertumbuhan dan
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perkembangan tanaman bergantung pada fungsi
bagian tanaman, daun melakukan fiksasi CO,, akar
berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara

sedangkan batang berfungsi menyalurkan makanan
pada seluruh bagian tanaman.

Tabel 3. Jumlah daun kelengkeng pada berbagai kombinasi perlakuan formalin dan periode simpan

Kadar formalin

Periode Simpan (hari)

(%) 0 15 30 Rata-rata
0 3,752 3,50% 2,50¢ 3,252
0,5 3,00 3,752 3,25% 3,332
1 2,254 2,254 3,25%¢ 2,50P
2 3,00 3,25%¢ 3,000cd 3,082
Rata-rata 3,00 3,18 3,00

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada matriks interaksi menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Tinggi Bibit

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
kadar formalin dan interaksi antara kadar formalin
dengan periode simpan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap tinggi bibit kelengkeng, sedangkan
periode simpan benih  kelengkeng tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tinggi bibit
kelengkeng. Hasil uji DMRT tinggi bibit
kelengkeng tercantum pada Tabel 4.

Interaksi yang terjadi pada Tabel 4.
menunjukkan bahwa perlakuan tanpa formalin
periode simpan 30 hari, nyata menurunkan tinggi
bibit kelengkeng. Kadar formalin 0,5% dengan

periode simpan 15 dan 30 hari nyata meningkatkan
tinggi bibit kelengkeng. Kadar formalin 1% dengan
periode simpan 30 hari nyata meningkatkan tinggi
bibit kelengkeng. Kadar formalin 2% dengan tanpa
penyimpanan nyata paling tinggi meningkatkan
tinggi  bibit  kelengkeng. Perlakuan tanpa
penyimpanan dengan formalin 2% nyata paling
tinggi meningkatkan tinggi bibit kelengkeng.
Periode simpan 15 hari dengan formalin 1% nyata
menurunkan tinggi bibit kelengkeng, namun kadar
formalin 2% nyata meningkatkan tinggi bibit
kelengkeng. Periode simpan 30 hari dengan kadar
formalin 0,5, 1 dan 2% nyata meningkatkan tinggi
bibit kelengkeng.

Tabel 4. Tinggi bibit (cm) pada berbagai kombinasi perlakuan formalin dan periode simpan

Kadar formalin

Periode Simpan (hari)

(%) 0 15 30 Rata-rata
0 8,05 7,75° 5,88def 7,232
0,5 6,260 8,35° 7,66 7,432
1 5,41¢f 5,16f 7,145 5,91°
2 9,842 6,950¢ 7,080 7,962
Rata-rata 7,39 7,05 6,94

Keterangan : Superskrip berbeda pada matriks interaksi menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Hasil interaksi pada Tabel 4. berbeda dengan
pernyataan Sha-sha dkk (2012) bahwa paparan
formalin menurunkan pertumbuhan tanaman. Hal
itu dapat terjadi karena perbedaan kadar formalin
yang diberikan pada tanaman. Adanya interaksi
menunjukkan bahwa formalin saling
mempengaruhi dengan periode simpan. Benih yang
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diberi perlakuan formalin akan bebas dari serangan
cendawan karena formalin dapat menjadi
desinfektan sebagaimana dijelaskan oleh BPOM
(2008). Benih yang bebas dari serangan cendawan
selama masa simpan akan memiliki pertumbuhan
yang optimum, Sadjad (1999). Sitompul dan
Guritno (1995) menyampaikan bahwa ada faktor
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eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan,
diantaranya yaitu tanaman yang telah berkecambah
tumbuh dan berkembang bergantung pada fungsi
bagian tanaman tersebut, daun melakukan fiksasi
COq, akar berfungsi untuk menyerap air dan unsur
hara sedangkan batang berfungsi menyalurkan
makanan pada seluruh bagian tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa pemberian formalin 1 dan 2% menurunkan
daya kecambah benih kelengkeng. Meningkatnya
pemberian formalin dan periode simpan 30 hari
menurunkan  kecepatan  berkecambah  benih
kelengkeng. Perlakuan tanpa formalin dengan
periode simpan 15 hari dapat meningkatkan jumlah
daun, jika kadar formalin ditingkatkan ke 0,5%
dengan 30 hari periode simpan juga mampu
meningkatkan jumlah daun. Formalin 2% tanpa
periode simpan dapat meningkatkan tinggi bibit
kelengkeng, sedangkan perlakuan dengan 15 dan 30
hari periode simpan tanpa pemberian formalin dan
formalin  0,5% meningkatkan tinggi  bibit
kelengkeng.
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